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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan
multikultural yang terdapat dalam buku teks Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP karya Tatik Pudjiani dan Bagus
Mustakim cetakan tahun 2021. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi. Data
primer yang digunakan adalah isi buku teks, sedangkan data sekunder
berasal dari artikel jurnal yang relevan. Fokus kajian meliputi nilai-
nilai multikultural seperti toleransi, kesetaraan, keadilan, dan
humanis yang terintegrasi dalam materi pelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ini secara konsisten
mengangkat nilai-nilai multikultural melalui pendekatan tematik,
historis, dan kontekstual. Nilai toleransi ditemukan dalam Bab 2, 5,
6, dan 8; nilai kesetaraan dan keadilan muncul dalam Bab 5 dan 9;
sementara nilai humanis tampak dalam Bab 1 dan 3. Buku ini juga
mendukung pembentukan karakter siswa melalui rubrik reflektif
seperti Aku Pelajar Pancasila, Inspirasiku, dan Mari Bertafakur.
Meskipun demikian, ditemukan beberapa kelemahan seperti
kurangnya eksplorasi nilai-nilai lokal dan isu kontemporer yang
relevan dengan realitas generasi Z. Kesimpulannya, buku ini
merupakan sarana potensial dalam membentuk peserta didik yang
berwawasan multikultural, toleran, dan berkarakter inklusif sesuai
semangat Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman etnis dan budaya yang tersebar di
berbagai pulau. Keanekaragaman ini sebenarnya bisa menjadi kekuatan besar dalam membangun
bangsa jika dikelola dengan bijaksana. Namun, tanpa pengelolaan yang tepat, perbedaan tersebut
berpotensi menimbulkan konflik antar kelompok masyarakat, baik dari sisi suku, agama, ras, maupun
antar golongan.

Tidak jarang, agama dianggap sebagai penyebab munculnya konflik, seperti perpecahan antar
kelompok keagamaan atau kasus penistaan agama. Padahal, semua agama pada dasarnya mengajarkan
nilai-nilai kebaikan dan anti kekerasan. Dalam Islam, misalnya, tindakan zalim sangat dilarang dan
umat diajarkan untuk bersikap lembut, saling tolong-menolong, penuh kasih, dan memaafkan.
Kesadaran atas ajaran ini dapat mendorong terciptanya saling menghormati perbedaan.

Pendidikan menjadi sarana utama dalam menanamkan nilai toleransi, terutama dalam kehidupan
masyarakat yang beragam. Lewat pendidikan, diharapkan siswa memahami pentingnya menghargai
perbedaan serta menghindari sikap permusuhan. Hal ini penting mengingat Indonesia memiliki
karakter masyarakat yang majemuk dalam aspek budaya, agama, dan etnis.

Pendidikan multikultural sangat relevan untuk diterapkan dalam menghadapi tantangan
keberagaman. Pendidikan ini mencerminkan kepedulian terhadap hak asasi manusia, kebudayaan, serta
penghapusan diskriminasi. Tujuannya adalah membentuk masyarakat yang adil dan inklusif di tengah
kompleksitas perbedaan yang ada.

Pendekatan pendidikan multikultural mendorong pemahaman antar kelompok dan kerukunan
antar pemeluk agama serta budaya yang berbeda. Melalui proses dialog, kolaborasi dalam memecahkan
masalah, serta penanaman sikap simpati dan empati, peserta didik akan lebih terbuka dalam menerima
perbedaan dan tidak mudah terjebak dalam fanatisme sempit.

Nilai-nilai multikultural sejatinya dapat dikuatkan melalui pendidikan agama. Sebagai bagian
dari kurikulum nasional, pendidikan agama seharusnya tidak hanya membahas aspek normatif, tetapi
juga merespons dinamika sosial. Dengan demikian, perlu dilakukan kajian ulang terhadap konsep
pendidikan yang diusung dalam kurikulum maupun bahan ajar di bidang multikultural. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, buku teks memiliki peran penting karena menjadi acuan utama bagi guru
dan siswa. Buku teks disusun mengikuti perubahan kurikulum yang berlaku, dan saat ini digunakan
Kurikulum Merdeka. Pertanyaannya, apakah buku teks Pendidikan Agama Islam yang digunakan di
sekolah telah memuat nilai-nilai yang mencerminkan semangat keberagaman? Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik menganalisis lebih dalam nilai-nilai multikultural dalam buku Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII SMP karya Tatik Pudjiani dan Bagus Mustakim cetakan
tahun 2021.

2. METODE
Peneliti menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif dalam membuat skripsi ini.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literature review, yakni sebuah analisis kritis dan
sistematis terhadap penelitian terdahulu, berhubungan dengan topik penelitian yang akan dikaji.
Adapun dokumen yang digunakan dalam literature review dapat berupa buku, artikel dan jurnal ilmiah,
maupun literatur lainnya.
Sumber data penelitian ini ada dua yakni data primer dan data sekunder:
a. Data Primer
Data primer dalam penulisan skripsi ini menggunakan buku teks siswa mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk kelas VIII SMP vyang disosialisasikan oleh
Kememndikbudristek dan Kemenag. Buku ini disusun oleh Tatik Pudjiani dan Bagus Mustakim
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini berupa data dari artikel dan jurnal ilmiah, buku-buku terkait
yang mendukung penelitian serta dokumen-dokumen yang diperlukan untuk mendukung adanya
data primer.
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data telaah dokumen atau akrab dengan istilah
studi dokumentasi. Dalam melaksanakan studi dokumentasi ini, peneliti meyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat dan catatan harian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Konsep Pendidikan Multikultural di SMP
a. Pengertian Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan
sikap saling menghormati dalam konteks keberagaman. Kata "pendidikan” merujuk pada proses
mendewasakan individu melalui kegiatan belajar, sementara "multikultural” menggambarkan
keberadaan berbagai latar belakang budaya dalam suatu masyarakat. Dalam praktiknya, pendidikan
ini berupaya menghargai pluralitas sebagai realitas kehidupan sosial. Nur Asiah menegaskan bahwa
pendidikan multikultural mengajarkan manusia hidup rukun dalam perbedaan, serta mengakui
keberagaman budaya sebagai kekayaan yang harus dihargai.

James A. Banks menekankan pentingnya lingkungan sekolah yang mencerminkan keragaman
budaya dalam seluruh aspek pendidikan, termasuk kurikulum dan struktur pembelajaran. Yusuf al-
Qaradawi menambahkan bahwa pendidikan ini harus membentuk manusia yang utuh, seimbang
antara akal dan hati, spiritual dan jasmani, serta pribadi dan sosial. Pendidikan multikultural sangat
relevan diterapkan di Indonesia yang terdiri atas berbagai suku, agama, ras, dan budaya, sesuai
dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika.

b. Dimensi Pendidikan Multikultural

Terdapat berbagai model dalam pendidikan multikultural, dan salah satu yang berpengaruh
adalah model Banks. la merinci lima dimensi utama:

1) Integrasi konten, yaitu penggabungan nilai-nilai budaya ke dalam pembelajaran

2) Proses konstruksi pengetahuan, yakni membantu siswa memahami bagaimana budaya
membentuk cara berpikir

3) Pengurangan prasangka, berfokus pada perubahan sikap diskriminatif dalam pembelajaran

4) Pedagogi kesetaraan, yang menekankan keadilan dalam pencapaian belajar antar siswa dari latar
belakang berbneda

5) Budaya dan struktur sosial sekolah yang memberdayakan, yang menciptakan iklim parsitipatif
dan harmonis di lingkungan sekolah.

c. Tujuan Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural bertujuan menciptakan sistem pembelajaran yang adil, inklusif, dan
menjamin kesetaraan kesempatan bagi semua peserta didik. Di samping itu, pendekatan ini juga
mengajarkan penghargaan terhadap keunikan dan keragaman individu.
Menurut Agus Salim, ada lima tujuan utama pendidikan multikultural:

1) Mengembangkan literasi etnis dan budaya, dengan mengenalkan latar belakang sejarah, bahasa,
nilai, dan peran kelompok budaya tertentu dalam masyarakat;

2) Mendorong pertumbuhan pribadi, dengan memperkuat identitas diri, rasa percaya diri, dan
kebanggaan terhadap latar belakang etnis;

3) Mengklarifikasi nilai dan sikap, dengan menanamkan nilai universal seperti keadilan,
persamaan, dan penghormatan terhadap perbedaan;

4) Membangun kompetensi multikultural, melalui pelatihan keterampilan komunikasi lintas
budaya, empati, dan pemahaman perspektif alternatif;

5) Melatih keterampilan dasar, seperti membaca, menulis, berhitung, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah yang kontekstual sesuai latar budaya siswa. Dengan pendekatan ini, siswa
dibekali kemampuan untuk memahami serta menghargai perbedaan dalam kehidupan sosial
yang semakin kompleks dan beragam.

3.2. Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural yang Dikembangkan Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Kelas VIII SMP Karya Tatik Pudjiani dan Bagus Mustakim Cetakan Tahun 2021
a. Data Primer
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Bab Buku Isi atau Kutipan Utama Nilai Multikultural
Bab 1 — Melestarikan | “Pelajar muslim harus berpartisipasi aktif dalam | Humanis, Kepedulian
Alam, Menjaga | menjaga dan melestarikan alam...” (hlm. 19) ekologis

Kehidupan

Bab 2 - Pecinta Al- | “Nabi membangun hubungan baik dengan | Toleransi antar umat
Qur’an yang Toleran mereka (umat yang beriman dengan Kkitab | beragama

terdahulu)...” (hlm. 44)

Bab 5 — Keharmonisan | “Meneladani  produktivitas, literasi, dan | Toleransi, Kesetaraan,
Intelektual antar Agama | keharmonisan intelektual antar agama.” (hlm. | Kolaborasi

126)
Bab 6 - Indahnya | “Islam mengajarkan sikap moderat...” dan | Moderasi, Toleransi,
Beragama Secara | perumusan Piagam Jakarta (hlm. 153) Cinta Tanah Air
Moderat
Bab 8 — Generasi Toleran | “Mengembangkan toleransi antar dan intern | Toleransi, Demokrasi,
umat beragama.” (hlm. 199) Kebinekaan
Bab 9 - Kepercayaan | “Nilai kejujuran, tanggung jawab, dan | Keadilan, Kesetaraan,
dalam Muamalah kepercayaan...” (hlm. 237) Integritas sosial
b. Data Sekunder
Judul Artikel Jurnal Fokus Ulasan Nilai Multikultural yang
Dikuatkan

Integritas Pendidikan | Integrasi nilai dalam Kurikulum 2013 | Toleransi, Kesetaraan
Multikultural
Kesadaran Multikultural | Peran pendidikan dalam membentuk | Toleransi, Empati
Generasi Z kesadaran keberagaman
Humanisme dalam Pendidikan | Pendidikan  berpusat pada nilai | Humanis
Islam kemanusiaan
Strategi Implementasi di Era | Kontekstualisasi pendidikan | Kesetaraan, Partisipasi
Globalisasi multikultural
Menuju Kesatuan Melalui | Pendidikan agama sebagai jembatan | Nasionalis, Toleransi
Keanekaragaman persatuan
Konsep Humanisme Islam Pendidikan Islam yang membentuk | Humanis, Adil

karakter sosial

Buku PAI dan Budi Pekerti kelas VIII secara konsisten mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural melalui tema, kutipan ayat, kisah sejarah, hingga rubrik reflektif. Nilai-nilai seperti
toleransi, keadilan, humanisme, dan kesetaraan tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga melalui
kegiatan dan cerita yang membumi dalam kehidupan siswa.

3.3. Kelebihan dan Kekurangan dalam Pengembangan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural
dalam Buku Teks PAI dan Budi Pekerti Kelas VII1 SMP Karya Tatik Pudjiani dan Bagus
Mustakim Cetakan Tahun 2021

Buku PAI dan Budi Pekerti kelas V11 karya Tatik Pudjiani dan Bagus Mustakim menunjukkan
keunggulan dalam menyisipkan nilai-nilai multikultural secara konsisten di berbagai bab, seperti
toleransi, keadilan, kesetaraan, dan humanisme. Penyajiannya bersifat tematik dan kontekstual, dekat
dengan kehidupan siswa, serta diperkuat melalui rubrik reflektif seperti “Aku Pelajar Pancasila” dan

“Diriku”. Buku ini juga mendukung visi Kurikulum Merdeka dan mendorong sikap kolaboratif

antarumat beragama melalui kisah nyata, sehingga mampu menanamkan karakter kebinekaan.

Namun, buku ini masih memiliki kekurangan. Eksplorasi terhadap nilai-nilai lokal dan kearifan
tradisional belum maksimal, dan dialog antarbudaya masih bersifat satu arah. Narasi sejarah cenderung
dominan dari sudut pandang Islam tanpa banyak menyertakan kontribusi kelompok lain. Beberapa
aktivitas reflektif juga kurang menantang siswa untuk mengaitkan materi dengan realitas sosial mereka,
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dan isu-isu kontemporer seperti diskriminasi atau ujaran kebencian belum banyak disentuh secara
langsung.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa pendidikan multikultural
sangat penting diterapkan di Indonesia sebagai negara yang kaya akan keragaman budaya, suku,
agama, dan etnis. Pendidikan ini tidak hanya bertujuan mengenalkan pengetahuan budaya, tetapi juga
membentuk sikap toleran, saling menghargai, dan keterampilan sosial agar siswa mampu hidup damai
dalam masyarakat yang majemuk. Melalui pemikiran para ahli seperti Banks, Sleeter, Grant, Burnett,
Lasaiba, dan Agus Salim, ditegaskan bahwa pendidikan multikultural harus mendorong terciptanya
lingkungan belajar yang adil, inklusif, dan memberdayakan semua peserta didik tanpa memandang
latar belakang mereka.

Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas V111 SMP karya Tatik Pudjiani dan Bagus
Mustakim telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai multikultural secara menyeluruh. Nilai seperti
humanisme, keadilan, kesetaraan, toleransi, moderasi, dan cinta tanah air disampaikan melalui
pendekatan yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Buku ini tidak hanya menyampaikan ajaran
Islam secara normatif, tetapi juga menanamkan karakter yang sesuai dengan semangat keberagaman
dan kebangsaan, menjadikannya sarana efektif dalam membentuk generasi yang inklusif dan toleran.

Meski demikian, buku ini masih memiliki beberapa kekurangan, antara lain belum mendalamnya
eksplorasi nilai-nilai lokal dan kearifan tradisional, terbatasnya ruang dialog lintas perspektif, serta
narasi sejarah yang terlalu berfokus pada sudut pandang Islam. Selain itu, isu-isu kontemporer yang
relevan dengan kehidupan generasi muda juga belum tergarap secara optimal. Oleh karena itu,
pengembangan lebih lanjut diperlukan agar buku ini dapat menjadi media pembelajaran yang lebih
kritis, kontekstual, dan adaptif terhadap dinamika masyarakat yang beragam.

4.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan, disarankan agar penulis buku menambahkan unsur kearifan lokal dan
sudut pandang non-Muslim untuk memperkuat nilai multikultural. Guru PAI diharapkan
mengembangkan metode pembelajaran kontekstual seperti diskusi dan proyek sosial lintas budaya.
Peneliti perlu meningkatkan kemampuan analisis dan mengeksplorasi metode yang lebih aplikatif
seperti studi tindakan kelas. Penelitian lanjutan dianjurkan untuk mengevaluasi penerapan nilai
multikultural di kelas secara langsung. Pemerintah juga diharapkan mengintegrasikan nilai
multikultural dalam kurikulum secara sistematis, serta menyesuaikannya dengan tantangan digital yang
dihadapi generasi muda.
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